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Abstrak-Mobile internet ialah teknologi telekomunikasi yang memiliki keunggulan mudah dibawa ke mana-mana karena
ukurannya yang kurang lebih sebesar genggaman tangan. Variasi teknologi 7obile berkembang karena mengikuti perkembangan
zaman, dan menyesuaikan dengan minat dan kebutuhan konsumen. Tuntutan kebutuhan komunikasi, bisnis, informasi, hiburan,
sosial-media, dan juga pendidikan yang menggunakan jaringan internet menjadikan kehidupan mahasiswa benar-benar lekat
dengan internet. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana pengaruh persepsi kemanfaatan (perceived usefulness),
persepsi kualitas (perceived quality), dan persepsi kesenangan (perceived enjoyment) tethadap minat untuk menggunakan (insention
to use) internet mobile di kalangan mahasiswa Politeknik Sriwijaya (Polsri). Penelitian dilakukan sekitar 4 bulan dengan sampel
145 mahasiswa. Pengujian dilakukan dengan menggunakan pazh analysis. Metode analisis ini dipilih karena yang ingin dikethaui
adalah seberapa besar pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian menunjukkan
persepsi kemanfaatan mempunyai pengaruh langsung sebesar 0,383, persepsi kualitas mempunyai pengaruh langsung sebesar
0,271, dan persepsi kesenganan mempunyai pengaruh langsung sebesar 0,245 terhadap minat menggunakan internet wobile
pada mahasiswa Polsri. Adanya pengaruh dari ketiga vatiabel didasarkan pada survei kuesioner, yaitu dukungan dari pihak
kampus yang menyediakan bandwidth yang besar membuat mahasiswa memanfaatkan jaringan internet sebagai sumber belajar
yang membantu mempermudah dan mempercepat penyelesaian tugas perkuliahan, termasuk tugas akhir. Selain dukungan yang
diberikan oleh pihak kampus, kualitas layanan yang diberikan oleh provider telekomunikasi cukup tinggi seperti kecepatan akses
dan jangkauan yang luas. Selain memanfaatkan mobile internet dalam proses pembelajaran, mahasiswa juga memanfaatkannya

sebagai media hiburan seperti bermain gawe secara online.

Kata Kunci: mobile internet, path analysis, persepsi kemanfaatan, persepsi kualitas, persepsi kesenangan

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi kini sudah
semakin pesat, di mana manusia sebagai penggunanya
tidak luput dari perubahan pola kehidupan akibat
perkembangan teknologi. Sejalan dengan tuntutan
perkembangan perckonomian nasional, perkembangan
teknologi dan sisi lain dalam kehidupan masyarakat serta
pengaruh arus globalisasi dunia, pada tahun 2009 terjadi
perubahan pola penggunaan internet yang dahulunya
banyak yang menggunakan internet di warnet (warung
internet) menjadi via wobile-phone. Salah satu fakta menarik
yang ditemukan pada penclitian yang dilakukan oleh
sebuah agensi survei internasional tentang perkembangan
teknologi di Indonesia menunjukkan bahwa 61% dari
total pengguna internet tersebut on/ine melalui perangkat
mobile [1]. Jumlah pengguna internet di Indonesia terus
bertumbuh secara signifikan dalam beberapa tahun
belakangan. Hal ini dapat kita lihat dari data Asosiasi
Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII) pada 2016.
Tercatat ada 132,7 juta pengguna internet, meningkat
50,3 persen dari 2014. Dalam hal kecepatan koneksi
internet, Indonesia pun mulai mengejar negara-negara
lain. Berdasarkan laporan kuartal IIT 2016 dari Akamai,
rata-rata kecepatan koneksi di Indonesia adalah 6,4 Mbps,
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lebih cepat dari Tiongkok yang hanya 5,7 Mbps dan India
di 4,1 Mbps [2]. Tuntutan kebutuhan komunikasi, bisnis,
informasi, hiburan, sosial-media, dan juga pendidikan yang
menggunakan jaringan internet menjadikan kehidupan
mahasiswa benar-benar lekat dengan internet. Berbagai
perkembangan terbaru ini telah menciptakan sebuah
pengalaman mwbile internet terkini bagi para pengguna,
salah satu pengguna mobile internet adalah mahasiswa.
Untuk pelajar atau pun mahasiswa, internet digunakan
sebagai sarana yang membantu dalam proses belajar dan
sebagai sarana memperoleh data dan informasi. Tetapi
banyak juga pelajar dan mahasiswa yang menggunakan
internet tidak hanya sebatas media komunikasi saja
contohnya yahoo, facebook, twitter, dan lain-lain.
Penelitian ini menguji bagian dati Technology Acceptance
Model (TAM) dengan menambahkan variabel perceived
enjoyment dan perceived quality untuk menganalisis berbagai
faktor yang mempengaruhi penerimaan mahasiswa
Politeknik Negeri Sriwijaya tethadap mobile internet.
Variabel perceived enjoyment pada penelitian mobile internet
pernah dilakukan oleh [3]. Sedangkan variabel perceived
guality merupakan variabel dari peneliti sendiri dikarenakan
saat ini banyak provider yang menyediakan layanan
internet, sechingga pemilihan kualitas dati layanan menjadi
penting. TAM merupakan suatu model yang secara luas
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menunjukkan faktor-faktor penentu secara umum dari
penerimaan  teknologi informasi individual, karenanya
dapat digunakan dan telah diterapkan untuk menjelaskan
dan memprediksi secara luas perilaku-perilaku pengguna
terhadap teknologi [4]. Penambahan variabel perceived
enjoyment dan perceived guality ini dengan mempertimbangkan
aspek sasaran dari penelitian dan konteks pengguna yang
dalam penelitian ini adalah mahasiswa.

Penelitian mengenai penerimaan dan pemanfaatan
mobile internet telah dilakukan dengan mengangkat tema
yang bervariasi, di antaranya penerimaan mobile T1” pada
layanan 3G di Indonesia [5]. Hasilnya menunjukkan bahwa
konstruksi seperti normative pressure, price level, perceived
availability, dan perceived guality merupakan determinan yang
kuat dalam memprediksi niat perilaku untuk menggunakan
layanan mobile TT” 3G di Indonesia. Penelitian penetimaan
mobile internet wi-Bro di Korea telah dilakukan dan
menemukan bahwa perceived quality dan perceived availability
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan  mobile
internet wi-Bro [6]. Penelitian tingkat penerimaan layanan
mobile broadband wireless access di kota Yogyakarta telah pula
dilakukan [7]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat
penggunaan dipengaruhi secara signifikan oleh sikap
penggunaan layanan. Sedangkan sikap penggunaan layanan
berkorelasi positif terhadap perceived usefulness dan perceived
enjoyment. Selain itu telah dilakukan penelitian penerimaan
mobile infernet pada masyarakat pedesaan di Indonesia [8] dan
di negara lain di Jerman [9]. Hasil penelitian menunjukkan
inovasi, kontak sosial, dan kepercayaan terhadap teknologi
menjadi faktor dalam memilih layanan mobile internet.
Penelitian mengenai faktor-faktor pemanfaatan internet
pada mahasiswa UIl Yogyakarta dilakukan oleh [10].
Hasil penelitiannya menunjukkan hiburan, informasi
berita, akses, referensi jurnal, akses referensi nonjurnal,
komunikasi, e-commerce, pencarian beasiswa, dan pencarian
lowongan pekerjaan merupakan faktor-faktor pendorong
mahasiswa UII dalam memanfaatkan internet. Penelitian
penggunaan internet di kalangan mahasiswa juga dilakukan
oleh [11], dan [12],. [11] melakukan penelitian mengenai
perilaku penggunaan internet di kalangan mahasiswa Fisip
Unair dan Fisip UPN. Hasil penelitiannya menunjukkan
interaksi sosial dan kepentingan informasi menjadi
faktor utama penggunaan internet pada mahasiswa
Fisip Unair dan Fisip UPN. Penerimaan mobile internet
di kalangan mahasiswa di Bandung dilakukan oleh [12]
dengan menggunakan model UTAUT. Hasil penelitian
menunjukkan performance expectancy, social influence, faciliating
condition, dan perceived flexibility berpengaruh terhadap minat
perilaku mahasiswa untuk menggunakan wobile internet.
Selain penelitian tentang penerimaan internet, didapati
pula banyak penelitian yang memanfaatkan swartphone
semisal penelitian oleh [13].

Mobile internet merupakan salah satu perkembangan
teknologi informasi. Semakin banyak penduduk Indonesia
menggunakan internet. Indonesia Internet Survey 2013
yang dibesut oleh Merketeers bersama MarkPlus Insight
menyimpulkan pengguna internet mencapai 74 juta orang
atau 28 persen populasi Indonesia. Di tahun 2015 nant,
jumlah pengguna internet diperkirakan melewati 100 juta
orang [14]. Besarnya minat masyarakat terhadap adopsi
mobile internet tersebut menjadi latar belakang penulis ingin
meneliti bagaimana model penerimaan pengguna terhadap
mobile internet di kalangan mahasiswa khususnya mahasiswa
Politeknik Negeri Sriwijaya (Polsti).
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Gambar 1. Model penelitian

Intention to Use
Mobile Internet (Y)

2. Metode

a. Populasi dan Sampel

Penelitian dilakukan di Politeknik Negeri Stiwijaya.
Penelitian direncanakan selama 5 bulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Politeknik Negeri Sriwijaya
yang berjumlah 1237. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik convenience  sampling. Definisi  convenience
sampling menurut [15] adalah Convenience sampling refers to
the collection the information from members of population who are
conveniently available to provide it. Menurut [16] Convenience
Sampling cara mengumpulkan informasi dari elemen-
elemen populasi yang tersedia dengan tidak perlu susah
payah. Sebagai contoh, penelitian yang menggunakan
teman-teman sekampus, tetangga, saudara-daudara sendiri
sebagai responden. Berdasarkan rumus Slovin [15] jumlah
sampel yang diambil sebanyak 302. Dari 302 kuesioner
yang disebarkan, kuesioner yang kembali hanya 145
kuesioner. Sehingga sampel yang diambil pada penelitian
ini berjumlah 145 mahasiswa yang menggunakan mobile
internet.

b. Skala Pengukuran Kuesioner

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala
likert 5 poin. Skala likert adalah skala yang menunjukkan
seberapa kuat tingkat setuju atau tidak setuju terhadap
suatu pernyataan [17]. Alasan peneliti menggunakan
skala likert adalah untuk memudahkan responden dalam
menjawab kuisioner apakah setuju atau tidak setuju,
mudah digunakan dan mudah dipahami oleh responden,
lebih menarik dan mudah diisi oleh responden.

c. Model Penelitian

Model penelitian berdasarkan pada model TAM
(technology acceptance model) yang disesuaikan dengan fokus
penelitian terhadap penerimaan mobile inernet. Model
penelitian TAM berfokus pada variabel eksternal perceived
usefulness dan perceived ease of use dalam mengkonfirmasi
sikap dan minat penggunaan sistem sesungguhnya.
Berdasarkan penelitian [6] dan [5] variabel eksternal TAM
dapat dikembangkan dengan menambah variabel perceived
quality dan perceived enjoyment. Minat untuk menggunakan
mobile internet pada penelitian ini sendiri dipengaruhi oleh
persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi kualitas
(perceived guality), persepsi kesenangan (percezved enjoyment).
Dengan demikian variabel independen dalam penelitian
ini adalah persepsi kegunaan (percezved usefulness), persepsi
kualitas (perceived quality), persepsi kesenangan (perceived
enjoyment), dan variabel dependennya adalah znzention to use
mbile internet. Modifikasi model TAM dapat dilihat pada
gambar 1 berikut ini:

[18] mendefinisikan PU  (Perceived usefulness) atau
persepsi  kegunaan sebagai sejauh mana seseorang
meyakini bahwa penggunaan sebuah sistem tertentu akan
memberikan kemanfaatan bagi kinerjanya. Dari definisi
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tersebut diketahui jika seseorang merasa percaya bahwa
sistem berguna maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya
jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi
kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya.
Dengan demikian PU akan berpengaruh pada sikap
pengguna. Selain itu sikap pengguna terhadap suatu
sistem juga dapat berpengaruh terhadap niat berperilaku.
Hipotesis yang dibangun adalah:

H1: perceived usefulness (PU) berpengaruh terhadap zntention
to use mobile internet

Kualitas informasi dan layanan menjadi bagian
determinan yang menunjukkan sistem atau teknologi
tersebut memberi nilai kegunaan dan mudah digunakan
[5]. Perceived quality (PQ) didefinisikan sebagai keyakinan
atas kepuasan yang dirasakan pengguna terhadap konten
dan layanan yang diberikan. Kualitas yang dimaksud di
antaranya adalah pelayanan customer service, kualitas video
baik, komunikasi suara waktu nyata (rea/ time voice), minim
terjadi delay, jitter, dan paket data hilang. Maka dimensi
terkait PQQ di antaranya adalah kecepatan akses, kualitas
konten, dan keandalan. Hipotesis yang dibangun adalah:

H2: perceived quality (PQ) berpengaruh terhadap zntention to
use mobile internet

Menurut [19] perceived enjoyment adalah the extent to
which the activity of using the system is perceived to be enjoyable
in i’ s own right, apart from any performance consequences that
may be anticipated. Perceived enjoyment adalah variabel yang
memprediksikan tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh
user selama menggunakan sistem teknologi informasi
dalam bekerja [20]. Jika pengguna dapat mengalami
kesenangan melalui adopsi teknologi baru, sikap terhadap
adopsi teknologi baru tersebut akan positif. Seseorang
akan lebih termotivasi untuk melakukan atau mengulang
aktivitas yang menyenangkan dibandingkan dengan
aktivitas yang sama yang tidak menyenangkan. Hipotesis
yang dibangun adalah:

H3: perceived enjoyment (PE) berpengaruh terhadap zntention
to use mobile internet.

d. Teknik pengumpulan data

1. Studi Lapangan (Field Research): penulis langsung
ke lapangan guna mengetahui permasalahan yang
terjadi sekaligus untuk memperoleh data primer
yang dibutuhkan yaitu dengan memberikan angket
kuesioner kepada pengguna layanan mobile internet.

2. Studi Kepustakaan (Library Research): mengumpulkan
data dengan cara membaca, mempelajari, dan
menganalisis buku-buku teknologi informasi yang
ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.

e. Pengujian Kualitas Data

Pengukuran variabel dalam penelitian ini dilakukan
dengan tujuan agar hipotesis yang diajukan dapat diuji dan
pertanyaan penelitian dapat dijawab. Dua kriteria utama
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untuk menguji seberapa baik instrumen pengukuran yang
digunakan yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas.
Validitas adalah ketepatan atau kecermatan
instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Pada
program SPSS teknik pengujian yang sering digunakan
para peneliti untuk uji validitas adalah Corrected Item-
Total Correlation. Pengujian validitas juga dilakukan untuk
setiap butir pertanyaan yang digunakan dalam variabel.
Suatu instrumen dikatakan valid jika nilai corrected item
total correlation™ 1 tabel [7]. Sedangkan uji reliabilitas hanya
dapat dillakukan setelah suatu instrumen dipastikan
validitasnya. Uji Reliabilitas item adalah uji statistik yang
digunakan guna menentukan reliabilitas serangkaian item
pertanyaan dalam keandalannya mengukur suatu variabel.
Pada program SPSS, uji reliabilitas dilakukan dengan
membandingkan nilai koefisien A/pha atau Alpha Cronbach
dengan ketentuan nilai .A/pha Cronbach minimal 0,6. Nilai
suatu instrumen dikatakan reliable jika nilai cronbach alpha

>0,6 [5].

suatu

f. Pengujian Hipotesis

Regresi dalam pengertian modern menurut [21] ialah
sebagai kajian terhadap ketergantungan satu variabel,
yaitu variabel tergantung terhadap satu atau lebih variabel
lainnya atau yang disebut sebagai variable-variabel
eksplanatori dengan tujuan untuk membuat estimasi
dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-
rata variabel tergantung dalam kaitannya dengan nilai-
nilai yang sudah diketahui dari variabel ekslanatorinya.
Pada perkembangan berikutnya, para ahli statistik
menambahkan isitilah regresi berganda (wultiple regression)
untuk menggambarkan proses di mana beberapa variabel
digunakan untuk memprediksi satu variabel lainnya.
Sebelum  dianalisis data tersebut harus diuji apakah
melanggar asumsi dasar yang telah ditentukan. Sebelum
melakukan regresi harus dilakukan uji asumsi klasik. Uji
asumsi klasik terdiri dari uji multikolinearitas, uji normalitas,
dan uji heterokedastisitas. Uji normalitas untuk melihat
apakah data terdistribusi normal (dengan grafik normal
distribution), uji multikolinieritas untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan linier antar variable independen
dalam model regresi (dengan nilai VIF < 10), dan uji
heterokedastisitas untuk melihat apakah data menyebar
secara acak atau tidak (dengan grafik scatter plof).

Pada dasarnya analisis jalur (path analysis) merupakan
pengembangan dari analisis korelasi, yang dibangun dari
diagram jalur yang dihipotesiskan oleh peneliti dalam
menjelaskan mekanisme hubungan kausal antar variabel
dengan cara menguraikan koefisien korelasi menjadi
pengaruh langsung dan tidak langsung. Selain itu analisis
jalur dapat dikatakan sebagai analisis regresi linier dengan
variabel-variabel yang dibakukan. Oleh karena itu,
koefisien jalur pada dasarnya merupakan koefisien beta
atau regresi baku.

Pemilihan  analisis  jalur pada penelitian ini
dikarenakan peneliti ingin mengetahui seberapa besar
pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel
dependen. Besarnya pengaruh tersebut dapat dilihat dari
koefisien jalur.
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3. Hasil dan Diskusi
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Gambar 2. Hasil uji normalitas dan heterokedastisitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas X1, X2, X3, dan Y

CICT
X1 X2 X3 Y
X1.1 0497 X22 0,506 X3.1 0,720 Y1.1 0,647
X1.2 0,609 X22 0,509 X3.2 0,745 Y1.2 0,665
X13 0549 X23 0,649 X33 0,673 Y1.3 0,659
X24 0517 X34 0574

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas X1, X2,X3, dan Y

Variabel Cronbanch Alpha
X1 0,728
X2 0,743
X3 0,842
X4 0,804

Di mana:

r table = 0,162

X1 : Perceived Usefulness (persepsi kemanfaatan)

X2 : Perceived Quality (persepsi kualitas)

X3 : Perceived Enjoyment (persepsi kesenangan)

Y Intention to use mobile internet (minat menggunakan
mobile interned)
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Tabel 3. Model Summary

R Square Beta Sig VIF
X1 0,383 0,00 1,345
X2 0,517 0,271 0,00 1,435
X3 0,245 0,01 1,391
| Perceived Usefulness (X1) | Q383 l 0,695
0,271

Intention to Use

— o o
I el nal) | Mobile Intemet (Y)

y
| Perceived Enjoyment (X3) I

Gambar 3. Model diagram jalur

Dari tabel terlihat hasil uji validitas untuk X1, X2,
X3, dan Y diperoleh r hasil (corrected item-total correlation)
> r tabel. Dengan demikian maka variabel perceived
usefulness, perceived quality, perceived enjoyment, dan intention fo
use dinyatakan valid dan layak digunakan untuk penelitian.
Hasil uji reliabilitas nilai cronbach alpha X1, X2, X3, X4,
dan Y lebih besar dari r tabel (cronbach alpha>r tabel).
Dengan demikian maka perceived usefilness, perceived quality,
perceived enjoyment, dan intention to use dinyatakan reliabel dan
layak digunakan untuk penelitian.

Dari gambar 2 terlihat bahwa data terdistribusi
mendekati garis normal dan menyebar secara acak.
Sedangkan pada tabel 3 terlihat bahwa nilai VIF untuk
persamaan adalah lebih kecil dari 10, schingga dapat
dikatakan bahwa tidak ditemukan adanya masalah
multikolinearitas.

Dari tabel 3 nilai R square 0,517 yang berarti
perceived  usefulness, perceived quality, dan perceived enjoyment
mempengaruhi zutention to use mobile internet sebesar 51,7%.
Sedangkan sisanya sebesar 48,3% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Nilai
dapat dihitung e=V1-0,517=0,695.

Berdasarkan output regresi pada bagian tabel 3, terlihat
nilai signifikansi perceived usefulness lebih kecil dari 0,05
(8ig<0,05) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,383. Nilai
signifikansi perceived quality lebih kecil dari 0,05 (Sig<0,05)
dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,271. Nilai signifikansi
perceived enjoyment lebih kecil dari 0,05 (Sig<0,05) dengan
nilai koefisien jalur sebesar 0,245. Hal ini berarti perceived
usefulness, perceived quality, dan perceived enjoyment berpengaruh
secara langsung terhadap intention to wuse mobile internet.
Dengan demikian H1, H2, dan H3 diterima.

Persamaan model struktural: Y = 0,383X1 + 0,271X2
+0,245X3 + 0,695. Model diagram jalur seperti gambar 3.

Dari gambar 3 terlihat perceived usefulness memiliki nilai
koefisien jalur paling besar. Hal ini menunjukkan perceived
usefulness memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap
intention to use mobile internet. Kemudian diikuti oleh perceived
quality dan perceived enjoyment.

4. Kesimpulan

Berdasatkan bukti-bukti empitis hasil survei yang
diperoleh maka disimpulkan bahwa persepsi kegunaan
(perceived usefulness), persepsi kualitas (perceived quality), dan
persepsi kesenangan (perceived enjoyment) berpengaruh secara
langsung terhadap keinginan menggunakan (intention to
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use) dari teknologi mobile internet. Perceived usefulness menjadi
faktor terkuat mahasiswa Polsri untuk menggunakan »zobile
internet. Hal ini dikarenakan mahasiswa Polsti lebih banyak
menggunakan mobile internet untuk mengakses berbagai
informasi dan ilmu pengetahuan sesuai kebutuhan yang
relevan dengan subjek mata kuliah. Sehingga pemanfaatan
jaringan internet sebagai sumber belajar akan membantu
mempermudah dan mempercepat penyelesaian tugas
perkuliahan, termasuk penyelesaian tugas akhir mahasiswa.
Pada penelitian ini ditambahkan variabel percesved quality
sebagai variabel yang belum pernah diteliti pada penelitian
sebelumnya mengenai zobile internet. Penambahan variabel
perceived quality dikarenakan saat ini banyak provider-
provider yang menyediakan layanan internet yang tentunya
konsumen akan memilih provider dengan kualitas layanan
yang bagus. Politeknik Negeri Sriwijaya telah menyediakan
bandwidth yang cukup besar yang menjadikan kualitas
layanan internet Politeknik Negeri Sriwijaya sangat
mendukung untuk proses pembelajaran. Selain dukungan
yang diberikan oleh pihak kampus, kualitas layanan yang
diberikan oleh provider-provider telekomunikasi pun
sudah semakin meningkat seperti kecepatan akses dan
jangkauan yang semakin luas. Oleh karena itu perceived
guality menjadi faktor terkuat kedua yang mempengaruhi
minat penggunaan zzobile internet mahasiswa Polsti. Perceived
enjoyment menjadi faktor terakhir yang mempengaruhi
minat penggunaan mahasiswa Polsri dalam menggunakan
mobile internet. Hal ini dikarenakan mahasiswa Polsti
lebih mengutamakan penggunaan mobile internet dalam
mendukung proses pembelajaran bukan sebagai media
hiburan.
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